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Abstrak : Hasil yang maksimal dalam proses pendidikan Islam bisa dicapai dengan adanya 
kebersamaan oleh semua pihak terkait dalam melaksanakan tugas dan wewenang. Individu yang 
terlibat dalam pengelolaan pendidikan Islam adalah makhluk yang tidak lepas dari sisi kelemahan 
tetapi di sisi lain juga punya potensi besar. Kelemahan satu individu dapat dilengkapi oleh 
kehebatan individu yang lain dengan adanya pendelegasian tugas dan wewenang, yang berarti 
memberikan  kekuasaan kepada seseorang untuk bertindak terhadap kepentingan pendidikan Islam. 
Di dalam pendelegasian itu terkandung pembagian tugas dan tanggung jawab bersama semata-mata 
demi kepentingan pendidikan Islam. al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW telah mengajarkan tentang 
pendelegasian tugas dan wewenang dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu : fungsi dan 
keahlian penerima delegasi, rasa saling percaya, mengutamakan musyawarah, komitmen kerja, 
pengawasan, dan evaluasi. 
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Abstract: The maximum learning outcome in the context of Islamic education are achieved by 
having a good cooperationship and making all components on the Islamic education system work 
on their duties as a normal system. It must be realized that as human being the personals as one of 
the elements systems in the educational process have their own weaknessess beside the potentials 
that entails them. As each personals have their own limitation, the weaknessess gap can be 
potentially filled or completed by others streignt through a process called delegation on the duties. 
This kind process contains works details and responsibilities for the Islamic Education process in 
reaching the goals.  al-Qur’an and Hadits have taught human to run a delegation that have some 
aspects: function skill of a delegation aceptance, belief, meeting for a commitment, job dedication, 
monitoring and evaluation. 
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan Islam 
mempunyai sejumlah komponen yang saling 
berkaitan satu sama lainnya. Saling 
keterkaitan ini mempunyai pola hubungan 
yang  pada hakekatnya berbeda dengan aspek 
kegiatan kehidupan manusia lainnya, 
misalnya aspek ekonomi dan politik. Pada 
lembaga pendidikan pola hubungan itu 
mengandung suatu proses interaksi edukatif 
pada setiap komponennya. Guru merupakan 
pelaku transfer of knowledge dan transmition 
of culture  dipertemukan dengan siswa atau 
sejumlah siswa yang mempunyai potensi 
yang berbeda dan beragam.   
Di samping itu juga melibatkan 
lingkungan belajar, sarana dan prasarana serta 
sumber daya manusia yang ikut mengelola 
proses pendidikan yang kondusif dan 
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interaktif untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah direncanakan. 
Dari perspektif di atas,  lembaga 
pendidikan Islam melibatkan banyak orang 
yang bekerja sesuai dengan bidang wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing. Bila 
diambil lembaga sekolah/madrasah sebagai 
unit terkecil dalam pengelolaan pendidikan, 
maka Kepala Sekolah/Madrasah berperan 
sebagai administrator umum yang 
bertanggung jawab terhadap semua proses 
yang terjadi di lembaga pendidikan. Akan 
tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, 
pikiran dan lain-lain, maka diperlukan 
pendelegasian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab kepada personil lain.  
Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW telah 
mengajarkan banyak hal tentang aspek-aspek 
pendelegasian tugas dan wewenang. Tulisan 
ini akan mengupas konsep pendelegasian 
tugas dan wewenang dalam pengelelolaan 
Pendidikan Islam. Tinjauan-nya akan 
diarahkan pada teori-teori manajemen 
pendidikan Islam yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Pendelegasian  Tugas dan 
Wewenang 
Pembahasan tentang pengertian 
pendelegasian tugas dan wewenang dimulai 
dari pengertian kata tugas. Kata “tugas” 
memiliki beberapa makna, yakni: pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab seseorang, 
pekerjaan yang dibebankan, dan sesuatu yang 
wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk 
dilakukan  (Anwar 2001 : 546).  
Sedangkan wewenang (authority) 
adalah alat untuk melakukan sesuatu atau 
memerintah orang lain untuk atau tidak 
melakukan sesuatu agar tercapai tujuan 
tertentu. Wewenang dapat diartikan sebagai 
hak untuk memerintah orang lain untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu agar 
tujuan dapat tercapai.  
Beberapa pakar mengemukakan 
pendapatnya tentang pengertian wewenang. 
Daft misalnya, ia mengemukakan bahwa 
wewenang adalah hak formal dan legitimasi 
dari seseorang manajer untuk membuat 
keputusan, mengeluarkan perintah, dan 
mengalokasikan sumber daya untuk mencapai 
hasil yang diinginkan oleh organisasi 
(Daft:2002).  
Di sisi lain Stoner (1996:195) 
menjelaskan bahwa wewenang adalah 
kekuasaan untuk mengambil keputusan yang 
membimbing tindakan-tindakan individu-
individu lainnya. 
Senada dengan respon di atas 
Hasibuan (2006:64) menguraikan bahwa 
wewenang adalah kekuasaan yang sah dan 
legal yang dimiliki seseorang untuk 
memerintah orang lain, berbuat atau tidak 
berbuat sesuatu; wewenang merupakan dasar 
hukum yang syah dan legal untuk dapat 
mengerjakan sesuatu pekerjaan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas dapat dipahami bahwa wewenang 
(authority) merupakan dasar untuk bertindak, 
berbuat, dan melakukan kegiatan/aktivitas 
dalam suatu lembaga. Tanpa wewenang 
orang-orang dalam lembaga tidak dapat 
berbuat apa-apa. Dalam authority selaluu 
terdapat power and right, tetapi dalam power 
belum tentu terdapat wewenang yang baik.  
Selanjutnya, pendelegasian adalah 
memberikan kekuasaan kepada seseorang 
untuk bertindak terhadap kita, dimana 
didalamnya terkandung apa yang kita miliki. 
Pihak yang diberi kekuasaan bertanggung 
jawab kepada pihak yang memberi kuasa. 
Dalam ungkapan lain, pendelegasian dapat 
diartikan memberikan wewenang formal 
kepada orang lain (kekuasaan sah) dan 
bertanggung jawab untuk melaksanakan 
aktivitas tertentu (Siswanto 2006 : 163). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat 
dipahami bahwa pendelegasian tugas dan 
wewenang adalah pelimpahan atau pemberian 
tugas, otoritas dan tanggung jawab dari 
pimpinan atau kesatuan organisasi kepada 
seseorang atau kesatuan organisasi lain untuk 
melakukan aktivitas tertentu, yang dalam 
pihak yang memberi delegasi. 
 
Pendelegasian Tugas dan Wewenang 
dalam Perspektif  al-Qur’an dan Hadits 
Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW banyak 
berbicara tentang pendelegasian tugas dan 
wewenang, misalnya al-Qur’an Surat 6 (al-
An’am) : 135 yang mengisyaratkan bahwa 
diantara persoalan penting yang perlu 
diperhatikan dalam pendelegasian adalah 
penyesuaian antara aspek yang didelegasikan 
dengan fungsi dan keahlian penerima 
delegasi,  seperti tersirat pada ayat berikut: 
 
 ۥُ
َ
لَ ُنوَُكت نَم َنوُمَلۡعَت َفۡوَسَف ٞۖ  لِمَعَ ِ
ِ
ِنّإ ۡمُِكَتنَكََم َٰ
َ
َعَل 
ْ
اُولَمۡعٱ ِمۡوَقَٰ َي ُۡلق
  َنوُِمل َٰ َّظلٱ ُِحلۡفُي 
َ
لَ ۥُهَِّنإ ِۚ ِرا َّلدٱ ُةَبِقَٰ َع 
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak 
akan meraih kemenangan. (Qs. al-An’aam: 135). 
 
Pemberi delegasi perlu melihat secara 
sesama objek yang didelegasikan serta pihak 
yang akan menerima delegasi, perlu 
menyesuaikan antara kemampuan penerima 
delegasi dengan objek. Begitu juga 
sebaliknya penerima delegasi perlu 
menyadari batas kemampuannya sendiri 
sehingga tidak memikul beban dan tanggung 
jawab melebihi kapasitas dirinya.    
Dalam pendelegasian tugas dan 
wewenang  agaknya perlu diperhatikan 
prinsip-prinsip manajemen  dalam Islam yang 
meliputi : perencanaan, peng-organisasian, 
struktur kepemimpinan dan amanah, 
pengawasan, pembagian tugas dan 
pendelegasian wewenang menurut al-Qur’an, 
dan konsep Musyawarah (syura). Agar lebih 
jelas perlu diuraikan satu persatu, yakni 
sebagai berikut : 
 
 
Perencanaan 
Hadits Rasulullah yang diterima dari 
Umar Ibnu Khattab dan diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim, yang 
berbunyi innama al-a’maalu bin-niati, yang 
artinya: sesungguhnya amalan seseorang 
tergantung kepada niatnya. Dalam bahasa 
manajemen al-niat  dimaknai planning atau 
perencanaan. Menurut tim dosen administrasi 
pemdidikan UPI (2008) Perencanaan menjadi 
sandaran dan rujukan utama sebuah aktivitas, 
bahkan pakar-pakar manajemen 
mengungkapkan 60% keberhasi-lan sebuah 
aktivitas terletak pada kemata-ngan 
menyiapkan perencanaan. Perencanaan atau 
planning adalah langkah awal dalam sebuah 
pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal 
yang terkait dengan pekerjaan itu agar 
mendapat hasil yang optimal. Firman Allah 
dalam surat Shaad ayat 27 mengajarkan  
prinsip perencanaan,  yakni: 
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 َمُهَنَۡيب اَمَو َضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو َٓءاَم َّسلٱ اَنۡقَلَخ اَمَو  لۡيََوف ۚ
ْ
اوُرَفَك َنيِ
َّ
لَّٱ ُّنَظ َِكلَٰ َذ ۚ
ا
لِٗطََٰب ا
  ِراَّلنٱ َنِم 
ْ
اوُرَفَك َنيِ
َّ
ِلَِّل 
Artinya: dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir. Maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (Qs. Shaad: 27) 
 
Prinsip perencanaan yang visioner 
tersirat dalam ayat di atas. Dimana 
perencanaan yang dibuat harus 
memperhatikan tiga masa yang dilalui yakni 
masa lampau masa kini dan prediksi masa 
yang akan datang. Dalam melakukan 
perencanaan untuk masa depan diperlukan 
kajian-kajian masa kini dan menjadikan masa 
lampau sebagai bahan evaluasi yang sangat 
berharga. Menurut Arep dan Tanjung (2002) 
perencanaan dianggap penting karena ia 
menjadi kunci utama menuju kesuksesan. 
Karena begitu pentingnya merencanakan 
masa depan, maka manusia melahirkan suatu 
ilmu  yang membahas dan meramal masa 
depan yang disebut ilmu “futuristic”. 
 
Pengorganisasian 
Organisasi dalam pandangan Islam 
bukan semata-mata wadah tempat berkumpul, 
tetapi lebih menekankan pada 
pemanfaatannya sebagai sarana untuk 
membuat sebuah pekerjaan terlaksana secara 
rapi dan terarah (Hafinuddin dan 
Tanjung;2003). Terkait penerapan prinsip 
pengorganisasian yang baik ada sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, yang artinya 
: 
“Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang jika melakukan suatu 
pekerjaan dilakukan secara itqan (tepat, 
terarah, jelas dan tuntas)” (HR al-Thabrani) 
Demikian pula dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ya’la, 
Rasulullah SAW bersabda, yang artinya ; 
“Allah mewajibkan kepada manusia untuk 
berlaku ihsan dalam segala sesuatu.” 
Kata ihsan bermakna melakukan 
sesuatu secara maksimal dan optimal karena 
setiap pekerjaan pasti diawasi Allah. 
Pekerjaan maksimal tidak mungkin bisa 
dilakukan tanpa perencanaan, tanpa adanya 
pemikiran dan tanpa adanya kajian 
sebelumnya.  
Dalam surat Ash-shaff ayat 2 sampai 4 
disebutkan pula prinsip pelaksanaan dan 
pengorganisasian, sebagai berikut : 
 َماَء َنيِ
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي  َنُولَعۡفَت 
َ
لَ اَم َنُولوُقَت َِمل 
ْ
اوُن۞ 
ْ
اُولوُقَت ن
َ
أ ِ َّللَّٱ َدنِع اًتۡقَم َُبَُك
  َنُولَعۡفَت 
َ
لَ اَم۞  نََٰيۡنُب مُهَّن
َ
أَك ا
ا
ِفَص ِۦِهلِيبَس ِفِ َنُوِلتََُٰقي َنيِ
َّ
لَّٱ ُِّبُيُ َ َّللَّٱ َِّنإ
   صوُصۡر َّم۞ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (Qs. Ash-shaff  : 2-4) 
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Prinsip pengorganisasian dalam Islam 
mengajarkan manusia untuk bersikap dengan 
baik, sesuai kata dengan perbuatan, serta 
bekerja tepat, taat sistem, jelas, terarah,  dan  
tuntas serta menjunjung tinggi semangat 
kebersamaan.   
 
Struktur Kepemimpinan dan Amanah 
Kepemimpinan yang memiliki otoritas 
untuk mengatur dan memberikan petunjuk 
adalah sebuah keniscayaan untuk 
menjalankan kehidupan masyarakat 
(Sina:2006). Jika dalam sebuah perjalanan 
saja Rasulullah saw memerintahkan salah 
seorang dari mereka untuk menjadi pemimpin 
maka hal ini merupakan keniscayaan dan 
kewajiban yang harus ada dalam masyarakat 
guna mengatur kemaslahatan hidup mereka. 
Pemimpin yang melekat dalam dirinya 
kekuasaan, hendaknya dimaknai sebagai 
sebuah amanah sekaligus peluang yang 
diberikan oleh Allah SWT untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. Pembagian tugas dan 
wewenang adalah prinsip pengorganisasian 
dalam Islam. Wewenang bermakna 
kekuasaan untuk mengambil keputusan atau 
kebijakan yang bersifat mengikat dan harus 
dijalankan serta ditaati oleh bawahan 
(Sina:2006). 
Wewenang akan semakin besar jika 
kedudukan seseorang dalam organisasi 
semakin tinggi. Ketinggian kedudukan dan 
kebesaran wewenang pada diri seseorang 
hendaklah disertai keinginan yang kuat untuk 
menjalankannya berdasarkan ketentuan, hal 
ini kemudian disebut dengan amanah 
(Hafinuddin dan Tanjung;2003). Pemimpin 
yang menjalankan kewenangannya dengan 
amanah adalah prinsip kepemimpinan dalam 
organisasi Islam. Adanya strata 
kepemimpinan (kekuasaan) bukan berarti 
pemimpin dapat terpisah dengan yang 
dipimpinnya, kepemimpinan dalam Islam 
bukanlah kekuasaan yang terpisah dan 
sentralistik dalam menetapkan keputusan, 
melainkan setiap keputusan yang diambil 
harus melalui mekanisme yang disebut 
musyawarah. Namun Islam tetap 
mengajarkan kepada manusia untuk taat 
kepada pemimpin selama pemimpin itu 
membawa ummatnya taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dalam konteks Islam, 
kepemimpinan yang terbentuk dalam 
berbagai level manajemen seharusnya tidak 
boleh terjadi pertentangan, karena 
sesungguhnya mereka duduk dalam satu 
wadah manajemen yang dibangun dengan 
konsep syuro (musyawarah) (Hafinuddin dan 
Tanjung;2003). Adanya perbedaan level 
manajemen dan bidang yang digarapnya tidak 
berarti mereka bekerja sendiri-sendiri tetapi 
harus saling berkontribusi satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai tujuan bersama 
(tujuan organisasi). 
 
Pengawasan 
Dalam pandangan Islam pengawasan 
(control) dimaksudkan untuk meluruskan 
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan 
membenarkan yang hak. Dalam Sina (2006) 
pengawasan merupakan fungsi derivasi yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas 
manajemen berjalan sesuai dengan tujuan 
yang direncanakan dengan performa sebaik 
mungkin begitu juga untuk menyingkap 
kesalahan dan penyelewengan kemudian 
memberikan tindakan korektif. 
Fungsi utama pengawasan bertujuan 
untuk memastikan bahwa setiap pegawai 
yang memiliki tanggungjawab bisa 
melaksanakannya dengan sebaik mungkin. 
Kinerjanya dikontrol sesuai prosedur yang 
berlaku sehingga dapat disingkap kesalahan 
dan penyimpangan yang terjadi. Setidaknya 
ada dua bentuk pengawasan yang sangat 
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mendasar yang dikenal dalam manajemen 
Islam, pertama ; pengawasan internal. 
Pengawasan yang berasal dari dalam diri 
sendiri yang bersumber dari tauhid dan 
keimanan kepada Allah. Seorang yang yakin 
bahwa Allah mengawasi setiap manusia, 
maka ia akan bertindak sangat hati-hati baik 
ketika sendiri, berdua maupun di tengah 
banyak orang, ini adalah kontrol yang paling 
efektif yang berasal dari diri sendiri.  
Sebuah hadits yang dikutip dari 
Hafifuddin dan Tanjung (2003), 
menyebutkan: “bertaqwalah kamu kepada 
Allah dimana saja kamu berada.” Pengawasan 
internal yang melekat dalam diri setiap 
muslim akan menjauhkannya dari segala 
bentuk penyimpangan dan menuntunnya 
untuk konsisten kepada hukum Allah dalam 
setiap aktivitasnya, akan tetapi mereka 
hanyalah manusia biasa yang sangat mungkin 
melakukan penyimpangan dan kecenderu-
ngan kepada tuntutan hawa nafsu.  
Agar lebih efektif ada sistem kontrol 
yang kedua yakni pengawasan eksternal, 
yang berasal dari luar diri. Sistem 
pengawasan eksternal dapat terdiri atas 
mekanisme pengawasan dari pimpinan yang 
berkaitan dengan penyelesaian tugas yang 
didelegasikan, kesesuaian antara instruksi dan 
pelaksanaannya, optimalisasi perencanaan 
yang sudah ada dan lain-lain. Sistem 
pengawasan yang baik tidak terlepas dari 
pemberian reward (imbalan) and punishment 
(hukuman). Jika seorang karyawan melaku-
kan pekerjaan dengan baik, maka karyawan 
tersebut sebaiknya diberi reward. Bentuk 
reward tidak mesti berupa materi, dapat pula 
berupa pujian, penghargaan bahkan promosi 
jabatan, beasiswa dan lain-lain. Sedangkan 
seorang karyawan yang melakukan kesalahan 
dalam pekerjaannya bahkan hingga 
merugikan perusahaan sebaiknya diberi 
punishment. Bentuk punishment pun 
bermacam-macam, mulai dari teguran, 
peringatan, skorsing bahkan pemecatan. 
Namun Islam menekankan bahwa 
pengawasan akan berjalan dengan baik jika 
masing-masing manejer dapat memberikan 
keteladanan kepada bawahannya. 
 
Pembagian Tugas dan Pendelegasian 
Wewenang 
Pada setiap pemimpin pasti ada 
keterbatasan, sehingga dalam Islam dikenal 
adanya pendelegasian wewenang sebagai 
langkah antisipatif terhadap keterbatasan 
pada pemimpin itu. Seorang pemimpin bisa 
saja sakit, pelupa, kelelahan, keterbatasan 
waktu bekerja dan sebagainya. Dalam hal ini 
Rasulullah banyak mencontohkan 
pendelegasian wewenang kepada para 
sahabat yang tentu saja disesuaikan dengan 
kemampuan, keahlian dan kecenderungan-
nya masing-masing. Semangat pendelegasian 
ini diawali dengan pendekatan yang lemah 
lembut, saling pengertian  dan musyawarah 
diantara mereka. Dalam surat Ali imran 159 
Allah berfirman: 
 
 ِلن ِ َّللَّٱ َنِِم ٖةََۡحۡر اَِمبَف ۡنِم 
ْ
او ُّضَفن
َ
لَ ِب
ۡ
لَق
ۡ
لٱ َظِيلَغ ا ًّظَف َتنُك َۡولَو ٞۖۡمَُهل َت
 ۡ َّكََّوَتَف َتۡمَزَع اَِذَإف ِِۖرۡم
َ ۡ
لۡٱ ِفِ ۡمُۡهِرواََشو ۡمَُهل ۡرِفۡغَتۡسٱَو ۡمُهۡنَع ُفۡعٱَف َِٞۖكلۡوَح
  َِين ِِكَّوَتُم
ۡ
لٱ ُِّبُيُ َ َّللَّٱ َِّنإ ِۚ َّللَّٱ 
َ
َعَل۞ 
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Qs. Ali Imran: 159) 
 
Pihak yang diberi delegasi 
mempertanggung jawabkan kerjanya kepada 
pihak yang memberi delegasi, oleh sebab itu 
perlu diperhatikan adanya keseimbangan 
antara kewenangan dan tanggungjawab. 
Keseimbangan ini akan mewujudkan 
mekanisme kerja yang sehat dan dapat 
memotivasi bawahan untuk lebih percaya diri, 
bekerja lebih baik dan kreatif serta penuh 
tanggungjawab. 
Dalam Sina (2006), diceritakan bahwa 
ketika Rasulullah SAW menjalankan fungsi 
pendelegasian di saat Allah menurunkan ayat 
larangan minum khamar, Rasulullah 
kemudian memanggil Umar bin Khattab 
untuk menjalankan perintah Allah ini. Umar 
ra. memiliki dasar ilmu pengetahuan dan kuat 
dalam menjalankan agama. Umar 
diperintahkan Rasulullah untuk berkeliling di 
pasar-pasar dan memecahkan semua botol 
minuman anggur yang ditemuinya. Kisah ini 
hanyalah secuil dari sekian banyak riwayat 
yang berkaitan dengan pendelegasian 
wewenang yang diberikan Rasulullah kepada 
para sahabat.  
Selain itu pembagian tugas mesti 
dilakukan secara tepat dengan penempatan 
sumber daya manusia secara professional dan 
proporsional. Rasulullah mencontohkan-nya 
dalam sebuah riwayat ketika pembangunan 
masjid pertama di kota Madinah.  Diceritakan 
oleh Thalaq Ibnu Ali Al- Yamami Al-Hanafi 
bahwa Rasulullah berkata kepada sahabat 
yang ikut bekerja membangun masjid, yang 
artimnya : “Serahkanlah urusan pengadonan 
tanah kepada Al-Yamami sebab ia adalah 
orang yang paling ahli diantara kalian dalam 
hal membuat adonan tanah” . 
Dalam riwayat lain Al-Yamami dalam 
Ahmad (2006) menceritakan : “Aku 
mengambil pengukur tanah kemudian mulai 
mencampurnya dan kelihatannya Rasulullah 
sangat tertarik, pada saat itu juga beliau 
berkata, “Biarkanlah Hanafi mengurus tanah, 
karena ia lebih cermat di bidang tanah 
dibanding kalian.” Sementara itu Baihaqi 
meriwayatkan, “tempatkanlah Yamami di 
bagian pengadonan tanah, karena dalam hal 
itu ia lebih baik dari pada kalian.” 
 
Konsepsi Syuro (Musyawarah) 
Musyawarah adalah sebuah pendeka-
tan kultural khas Indonesia yang dapat 
dimasukkan dalam proses eksplorasi dan 
identifikasi masalah. Musyawarah juga 
merupakan bentuk sarana untuk meningkat-
kan partisipasi dan rasa memiliki atas 
keputusan dan rencana pembangunan. 
Musyawarah dapat menjadi cara analisis 
kebutuhan (needs) tidak sekedar keinginan 
(wants) yang bersifat superficial demi 
pemenuhan kebutuhan sesaat. (Karsidi, 
2001). musyawarah adalah salah satu sifat dan 
karakter orang-orang beriman. Untuk 
menghasilkan keputusan musyawarah yang 
baik, hendaknya dilakukan dengan orang-
orang terpilih. Jika bermusyawarah dengan 
orang yang tidak jelas identitasnya (zhalim 
dan su’ul khuluk), maka produk musyawarah, 
tentu tidak dapat dijadikan rujukan 
Hafifuddin dan Tanjung (2003). Senada 
dengan apa yang dikemukakan Karsidi (2001) 
bahwa untuk mewakili sebagai peserta 
musyawarah untuk suatu keperluan seperti 
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merumuskan kebutuhan masyarakat harus 
benar-benar yang mampu menyalurkan 
aspirasi masyarakat yang diwakilinya. 
Musyawarah harus dipandang sebagai bentuk 
dari community needs analysis. 
Kard Ali (1968), mengemukakan 
dalam Sina (2006), bahwa Rasulullah 
membentuk majlis syuro yang beranggotakan 
14 orang dari para sahabat pilihan yakni para 
sahabat yang berpengetahuan luas dan tajam 
analisanya, memiliki kelebihan intelektual, 
tingkat keimanan yang tinggi dan rajin 
mendakwah-kan Islam. Anggota majlis syuro 
ini terdiri dari sahabat Muhajirin dan Anshar, 
diharapkan keputusan yang diambil bersifat 
konfrehensif dan mengakomodir kepentingan 
semua golongan. Selanjutnya Kard Ali (1968) 
dalam Sina (2006) menyebutkan sahabat 
khulafa’urrasyidin juga menjalankan konsep 
syuro dengan mencontoh Rasulullah saw. 
Ketika Abu Bakar r.a. menjabat sebagai 
khalifah beliau selalu bermusyawarah dengan 
para ahli ilmu dan fiqh, beliau memanggil 
sahabat-sahabat Muhajirin dan Anshar, 
memanggil Umar r.a., Abdurrahman bin Auf, 
Mu’adzh bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, dan Zaid 
bin Tsabit. Semua sahabat ini memberi fatwa 
kepada masyarakat tentang kekhalifahan Abu 
Bakar r.a (Sina:2006). 
Dalam memutuskan persoalan yang 
besar Khalifah Umar r.a., selalu 
bermusyawarah dengan para sahabatnya dan 
berkata : “pendapat satu orang seperti jahitan 
pakaian yang tipis, pendapat dua orang akan 
memperkuat jahitan dan pendapat tiga orang 
dan lebih, tidak akan pernah rusak.” Dalam 
masjid, Khalifah Umar ra. juga sering 
meminta pendapat jama’ah tentang satu 
persoalan. Beliau melontarkan pendapatnya 
dan pendapat kaum muslimin dalam satu 
majlis syuro dimana majlis ini beranggotakan 
14 orang sahabat, jika telah terdapat 
kesepakatan maka Khalifah Umar akan 
menjalankannya (Sina:2006). Dalam syuro 
terdapat kekuatan dan keterkaitan antara 
kaum muslimin. Syuro mendorong 
munculnya pemikiran kolektif, pemahaman 
bersama dan menguatkan rasa Ukhuwah 
Islamiyah. Dalam Al-Qur’an Surah al-Anfal: 
46, Allah SWT berfirman: 
 
 َ َّللَّٱ 
ْ
اوُعيِط
َ
أَو َ َّللَّٱ َِّنإ ۚ
ْ
آو ُِبُۡصٱَو ٞۖۡمُكُحِير َبَهَۡذتَو 
ْ
اُولَشۡفَتَف 
ْ
اوَُعزَََٰنت 
َ
لََو ۥُ
َ
لَوَُسرَو 
  َنيِِبُ َٰ
َّصلٱ َعَم 
Artinya: dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Qs. Al-Anfal: 46) 
 
KESIMPULAN 
Al-Qur’an dan Hadits Nabi saw 
mengajarkan banyak hal terkait 
pendelegasian tugas dan wewenang.  Ada 
banyak dampak positif yang diperoleh 
lembaga pendidikan Islam ketika 
pendelegasian tugas dan wewenang 
disesuaikan petunjuk al-Qur’an dan Hadits 
Nabi saw. Diantara dampak positif itu adalah: 
terselesaikannya pekerjaan dengan cepat dan 
tepat, terwujudnya keharmonisan di 
lingkungan kerja, terciptanya iklim kerja yang 
sehat, tumbuhnya rasa saling percaya satu 
sama lain, berjalannya kaderisasi 
kepemimpinan, diperolehnya hasil yang 
optimal dalam pelaksanaan tugas, dan yang 
lebih penting lagi adalah tercapainya hasil 
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yang maksimal dari proses Pendidikan Islam 
itu. 
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